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OPINI MASYARAKAT MARELAN TENTANG VAKSIN
BOOSTER TERHADAP KEGIATAN MUDIK LEBARAN
IDUL FITRI TAHUN 2022

NURHALIZA HARDINI
NPM 1803110243
ABSTRAK

Pada saat ini, vaksin booster menjadi sebuah syarat bagi masyarakat untuk
dapat melakukan aktivitas, mulai dari kegiatan masuk ketempat daerah wisata,
atau untuk pergi dalam kegiatan mudik saat lebaran. Masyarakat yang memiliki
pengetahuan yang cukup tentang vaksin booster akan bersedia untuk diberikan
vaksin dan akan memiliki kemudahan untuk beraktivitas diluar ruangan,
dibandingan dengan masyarakat yang memilih untuk tidak divaksin.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana opini masyarakat Marelan
tentang vaksin booster terhadap kegiatan mudik lebaran idul fitri tahun 2022.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu teori opini
masyarakat, vaksin booster, dan kegiatan mudik lebaran. Metode penelitian yang
di gunakan adalah metode korelasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
vaksin booster harus dilakukan untuk menahan luasnya penyebaran COVID-19.
Dan ada juga beberapa responden tidak mengikuti proses vaksinisasi dikarenakan
beberapa hal yaitu memiliki penyakit yang di sarankan oleh dokter untuk tidak
mengikuti vaksinasi dan ada juga responden berpendapat bahwasan nya anak di
bawah umur tidak perlu mengikuti vaksinisasi dengan alasan yang berbeda-beda.

Kata Kunci: Opini Masyarakat, Vaksin Booster, Kegiatan Mudik
Lebaran.



DAFTAR ISI

Contents
KATA PENGANTAR ... I
ABSTRAK ii
DAFTAR ISL. .o v
Daftar Tabel ..o Vi
BAB | oo ———————— 1
PENDAHULUAN. ... 1
1.1 Latar Belakang Masalah ..o 1
1.2 Pembatasan Masalah ..o 6
1.3 RUMUSAN MaASAIAN .......c.ooiiiiiiiee s 7
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian ...............cccoveevenees Error! Bookmark not defined.
1.5 Sistematika PENUIISAN .......cooiiiiiiiiieeee e 8
BAB ... 6
URAIAN TEORITIS ... 6
2.1 OPINT PUBIK ...t 6
2.1.1. Pengertian Opini PUDIK .........c.cccoiiiiiiiice e 6
2.1.2. Proses Pembentukan Opini PUBTTK ...........ccccoiiiiiiiiiieeeee 7
2.1.3. Jenis-Jenis Opini PUBIIK.........ccooov i 7
2.1.4. Sifat-Sifat Opini PUDIIK............cooiiiiii e 9
2.2. MASYAFAKAL ... cueeiiieeiie ettt r et e 11
2.2.1. Macam-Macam MaSyarakat.............cuoererererierieieeisise e 12
2.3. Kebijakan Pemerintah ...........ccocooiiiiioiiice e 13
2.3.1. Pengertian Kebijakan Pemerintah ... 13
2.3.2. Poses Kebijakan Pemerintah ..o 15
2.3.3. Bentuk Kebijakan Pemerintah ... 16
2.3.4. Tujuan Kebijakan Pemerintah...........cccccooviviieiie i 16
o 01V T o R SRR 16



2.4.1. VaKSin BOOSIEr COVIO-19......ccveiiiirriiiiiiriee e ittt e ssere e e ssrae e e seaeesessraeeessnneees 18

2.5, HIPOTESIS ...ttt 18
BAB ... 19
METODE PENELITIAN ..o 19

3.1 JENIS PENEIITIAN. ..ottt 19

3.2, Kerangka KONSEP ......ccuiiiiieiieieieiees s 20

3.3. DETENIST KOMNSEP ...ttt ettt ene s 20

3.4. Defenisi Operasional...........ccccviiiiiii i e 22

3.5. Populasi dan SaMPel ..........oooiiiei 22

3.6. Teknik Pengumpulan Data...........cccccceiveiiiiiciieiecee et s 24

3.7. Teknik ANAIISIS DALA..........civeieeieieicieis e 24

3.8. Waktu dan Lokasi PENEIITIAN ..........ccociiriiiiiiiciieeese e 27
BAB IV 28
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccccccoiiiiiiiieee, 28

4.1, HaSHl PENEIITIAN ... 28

4.1.1. 1dentitas RESPONUEN .......ecviiiiece ettt sre st st 28
UsSia RESPONAEN .....oeeiiici e 28

4.2. Pembahasan Hasil PENelitian ..........cccoovveiiiiiiiiiiccee s 34
BAB V e 36
PENUTUP ..ot 36

5.1 STMPUIBN .ottt 36

5.2 SATAN .. e 36
Daftar PUSTAKA...........ccoeiiiiiieece e 38



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1, USia RESPONUEN ......ocuveiiiiecie sttt sttt et re e 28
Tabel 4.2. PendidiKan Terakhir..........cccooveiiiiiiiie e 29

Tabel 4.3. Apakah Menurut Bapak/Ibu Vaksin Booster Ini Sangat Penting Bagi
Masyarakat Yang Hendak Mudik Saat Lebaran Idul Fitri Tahun 20227 ..........ccccccevvvvennnne. 29

Tabel 4.4. Apakah Bapak/Ibu Setuju Jika Vaksin Booster Di Wajibkan Di Indonesia? ...... 30

Tabel 4.5. Apa Yang Bapak/Ibu Setuju Bahwa Vaksin Booster Dapat Menurunkan
Tingkat Pandemic Covid-19 Menjadi ENdemi?.........ccocviiiiiiineieieisscse e 30

Tabel 4.6. Dalam Kondisi Saat Ini Apakah Bapak/Ibu Setuju Bahwasan Nya Vaksin
Booster Dapat Meningkatkan Heart IMunity? ..........ccocooriiineieiie e 31

Tabel 4.7. Apakah Bapak/Ibu Setuju Jika Vaksin Booster Di Tiadakan Sebgaai Syarat
UNTUK MUK LEDAIANT ..ot sttt sreeraenne s 32

Tabel 4.8. Apakah Bapak/Ibu Setuju Jika Vaksin Booster Di Perbolehkan Untuk Anak Di
BAWaN UMUI? ...ttt sttt et e et e e te e e aae e sbe e sbeesbeesaeesneeeans 32

Tabel 4.9. Dalam Kondisi Saat Ini Apakah Bapak/Ibu Setuju Bahwasaannya Vaksin
Booster Ini Tidak Di Wajibkan Untuk Anak Usia Dini? ..........cccooeiiiiininineneecee 33

Tabel 4.10. Apakah Bapak/Ibu Setuju Jika Anak Usia Dini Tidak Di Perbolehkan Sekolah
Karena Tidak Mengikuti Vaksin Booster Yang Di Perintahkan Oleh Pihak Sekolah
LT 51 o OSSPSR 34

Vi



Bagan 3.1 Kerangka Konsep

DAFTAR GAMBAR

vii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kabar virus mematikan yang berasal dari wuhan china ditemukan pada bulan
desember 2019. Setelah virus tersebut mewabah ke negara china, virus tersebut
telah menyebar ke seluruh negera termasuk di wilayah asia, virus tersebut dikenal
dengan nama covid-19 berasal dari kelelawar, tetapi kontak perentara mereka
tidak di ketahui. Penyakit ini ditularkan melalui tetesan pernapasan dan
permukaan yang terkontaminasi.dalam banyak kasus yang ditemukan,virus
muncul dengan gejala ringan seperti demam, kelelahan,sesak naps dan batuk.
Setelah mengetahui hal tersebut, pemerintah indonesia mengambil tindakan tegas
untuk menanggulanginya.salah satu aturan baru yang diwajibkan oleh pemerintah
indonesia demi meminimalisir masyarakat dari penularan wabah covid-19 adalah
vaksinasi. Vaksinasi merupakan pemberian obat yang khusus diberikan dalam
rangka menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif
terhadap suatu penyakit sehingga apabila suatu saat terpapar penyakit tersebut,
imun badan sudah kuat dan dapat mengantisipasi virus masuk ke dalam tubuh.

Protocol medis yang tetap dan vaksinasi membantu mencegah penularan.
Ahli virology mengimbau vaksinasi segera dan vaksinasi tambahan yaitu dosis
booster sesuai dengan program vaksinasi masing-masing Negara mulai dari umur
lima tahun sampai lanjut usia. Dosis booster merupakan dosis tambahan vaksin
yang dibagikan pada masyarakat yang di vaksinasi yang sudah menyelesaikan

serangkaian vaksinasi primer (satu,dua atau tiga dosis vaksin covid-19,



bergantung pada vaksin dan populasi). Saat ini, tujuan utama vaksin pada masa
pandemic covid-19 adalah untuk melindungi masyarakat dari rawat inap, penyakit
serius dan kematian. Oleh karena itu, vaksin booster diperlukan hanya jika ada
bukti perlindungan yang tidak memadai terhadap perkembangan penyakit ini dari
waktu ke waktu.

Vaksinasi menggambarkan salah satu bentuk upaya pemerintah Indonesia
untuk memerangi covid-19 bagi selurunh masyarakat Indonesia. Kedaruratan
kesehatan masyarakat covid-19 ditandai dengan penyebaran dan peningkatan
jumlah kasus kematian di seluruh kawasan dan Negara,dengan pertimbangkan
situasi ekonomi, politik sosial, budaya, keamanan, pertahanan dan kesejahteraan
rakyat Indonesia. Selain itu dengan mempertimbangkan peningkatan jumlah
korban dan kerugian harta benda akibat penyebaran covid-19 peluasan cakupan di
wilayah terdampak, serta faktor sosial ekonomi Indonesia lebih luas, pemerintah
telah mengambil tindakan corona virus disease 2019 (covid-19) atau virus corona
sebagai bencana non sosial. Yakni musibah terkait dengan epidemi (octafia,2021)

Namun, permasalahan yang dihadapi Indonesia semenjak adanya vaksinasi
muncul adalah bahwa masih banyak masyarakat yang membantah untuk di
vaksinasi. Alasan yang mempengaruhi seseorang untuk tidak bersedia di
vaksinnasi adalah adanya informasi palsu yang dapat mengakibatkan masyarakat
takut untuk divaksinasi. Persepsi masyarakat yng keliru terhadap vaksin covid-19
disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat. Kesalahpahaman tersebut
muncul karena kurangnya komunikasi oleh petugas kesehatan untuk menyakitkan

masyarakat tentang manfaat vaksin covid-19, dengan adanya perkembangan



internet dan kemudahan untuk mendapatkan informasi yang memperoleh
banyaknya informasi sehingga penyebaran informasi palsu yang dengan mudah
didapatkan oleh masyarakat akan menyebabkan persepsi dan perilaku masyarakat
tentang vaksin covid-19.

Vaksinasi menjadi sebuah syarat bagi masyarakat untuk beraktivitas, mulai
dari standart kerja, masuk ke tempat wisata,atau untuk melakukan kegiatan mudik
ke luar daerah, kota dan luar negeri.masyarakat yang sudah melakukan vaksinasi
akan mendapatkan keuntungan untuk beraktivitas diluar ruangan lebih mudah
dibandingkan dengan masyarakat yang belum vaksinasi.

Sesuai surat edaran No: HK.02.02//11/252/2022 tentang dosis lanjutan
vaksinasi covid-19 atau booster. Dr.Maxi Rein Rondonuwu Direktur Jenderal
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, menemukan bahwa hasilnya menunjukan
penurunan antibodi enam bulan setelah mendaptkan dosis penuh pertama dari
vaksin covid-19, sehingga memerlukan dosis lebih lanjut atau tambahan untuk
menaikkan perlindungan pribadi, khususnya pada populasi rentan.vaksin booster
diberikan pemerintah kepada masyarakat yang berusia 18 tahun dan dan
dipriorotaskan kepada kelompok lansia.suntikan booster dilakukan dengan dua
mekanisme yaknihomolog, adalah pembagian vaksin booster dengan memakai
bentuk vaksin yang serupa dengan dosis lengkap dari vaksin dasar yang di terima
sebelumnya. Pelaksaan kegiatan vaksinasi booster dapat dilakukan pada posko-
posko pelayanan pelayanan kesehatan seperti puskemas, rumah sakit pemerintah
pusat dan daerah serta lokasi fasilitas vaksinasi yang sudah mendekati tanggal

kadarluwarsa terlebih dahulu.



Pemerintah Indonesia mengambil tindakan tegas dan membuat kebijakan
untuk menanggulangi covid-19 berdasarkan surat edaran yang dikeluarkan oleh
pemerintah pada masa pandemic kini, berbagai kebijakan dibuat dan diberlakukan
oleh pemerintah dengan tujuan memutus mata rantai penyebaran virus covid-19
yang ada di Indonesia, seperti pemberilakuan kebijakan 3-M, PSBB, dan PPKM.
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah tersebut semakin diperketat karena setiap
harinya angka kasus positif covid-19 terus bertambah dan angka kematian yang
disebabkan virus tersebut juga semakin meningkat.keadaan tersebut
mengakibatkan keresahan yang terjadi di lingkungan masyarakat,sehingga setiap
masyarakat ketika memiliki kepentingan di luar rumah diwajibkan untuk
mematuhi protocol kesehatan yang telah diberlakukan oleh pemerintah seperti
menggunakan masker,menjaga jarak,dan mencuci tangan. Sehingga keadaan
tersebut menimbulkan kebiasaan baru yang terus berulang dan menjadi budaya.

Kebijakan-kebijakan yang diterapkan di tengah kehidupan masyarakat saat
pandemic berlangsung mengakibatkan perubahan sosial. Perubahan sosial yang
terjadi karena adanya perubahan pada suatu lembaga yang mempengaruhi system
serta pola-pola perilaku dalam kelompok masyarakat seiring berjalannya
kebijakan yang diberlakukan,munculnya keadaan memaksa untuk mematuhi
kebijakan-kebijakan dari pemerintah. Namun banyak dari mereka yang belum
terbiasa mematuhi protokol kesehatan seperti menggunakan masker Kketika
beraktivitas di luar, dan lain-lain.perubahan yang terjadi pada masyarakat ini
berlangsung tanpa adanya pengawasan masyarakat sehingga menimbulkan

dampak yang tidak diharapkan.



Kebijakan dari pemerintah tetap diberlakukan pada setiap elemen masyarakat.
Ketika liburan tiba,terdapat regulasi dari desa atas wewenang pemerintah untuk
melarang para warga dalam melakukan kegiatan di luar rumah termasuk pada
tradisi mudik lebaran yang biasa dilakukan masyarakat pada masa lebaran.adanya
kebijakan mengenai larangan budaya pulang kampong memberikan asumsi positif
maupun negatif dari masyarakat karena diantara mereka ingin berkumpul dengan
sanak saudaranya,sedangkan disisi lain dengan kegiatan yang lain dengan
kegiatan yang dilakukan di luar rumah dapat memicu penyebaran angka covid-19.

Budaya mudik pada saat lebaran Idul Fitri adalah sesuatu fenomena yang
menarik sebab budaya seperti ini hanya dapat dilakukan oleh kaum beragama
Islam. Umumnya mudik lebaran Idul Fitri merupakan salah satu ibadah atau ritual
tahunan yang tak boleh dilanggar dan hal ini sama sekali dapat dikatakan tidak
mengenal status sosial - ekonomi maupun derajat kehidupan seperti kaya atau
miskin, mampu atau kurang mampu, sehingga memang ritual tahunan ini selalu
marak dan mungkin melanggar aturan serta penghalang apapun yang ada bila
keinginan untuk mudik lebaran sudah menjadi prioritas utama pada saat
menghadapi lebaran atau hari raya Idul Fitri. Oleh segenap umat beragama Islam
yang berada diperantauan atau bertempat tinggal jauh dari kampung halaman
mereka. Kebiasa an ini dilakukan pada 7 (tujuh) hari sebelum lebaran hingga 7
(tujuh) hari sesudah hari raya tersebut. Jangka waktu kepulangan sampai kembali
ketempat asal antara orang perorang sangat berbeda tergantung pada masa liburan
yang diberikan oleh majikan atau tempat mereka bekerja di kota (Soebyakto,

2011).



Dengan adanya penyuntikkan vaksin tahap 3 (booster) membuat masyarakat
bertanya-tanya tentang keberadaan vaksin booster. Banyak masyarakat
berpendapat kenapa penyuntikkan vaksin itu sampai 3 kali dan ada juga
masyarakat yang hanya berpikir untuk sehat. Tapi disamping itu semua ada resiko
yang dihadapin karena penyuntikkan vaksin ada sisi yang benar-benar harus
dijaga kekebalan tubuh setiap individu manusia.

Setelah peneliti melakukan Observasi langsung kepada masyarakat maka
peneliti dapat menjelaskan bahwa masyarakat yang memiliki pengetahuan yang
cukup baik tentang manfaat diberikannya vaksin booster akan mengikuti
kebijakan pemerintah untuk dilakukannya penyuntikan vaksinasi booster sebagai
perlindungan kesehatan untuk mencegahnya adanya penularan Covid-19 pada saat
perjalanan mudik, sedangkan masyarakat yang belum memiliki pengetahuan yang
cukup baik tentang manfaatnya vaksin booster akan memilih sikap untuk tidak
bersedia di vaksinasi namun tetap memilih untuk melakukan kegiatan mudik
dengan alasan bahwa ragu terhadap obat vaksin dan takut disuntik. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut sebagai judul dalam
penelitian yang akan dituangkan dalam bentuk proposal dengan judul “Opini
Masyarakat Marelan Tentang Vaksin Booster Terhadap Kegiatan Mudik Lebaran

Idul Fitri Tahun 2022”.

1.2 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dibuat agar penelitian penulis menetapkan batasan masalah

sebagai batasan kajian penelitian untuk mempermudah mendapatkan data dan



informasi yang diperlukan, maka penulis akan membatasi masalah hanya pada
masyarakat Kelurahan Rengas Pulau Kecamatan Medan Marelan sebagai lokasi

penelitian.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana opini masyarakat
Marelan tentang vaksin booster terhadap kegiatan mudik lebaran idul fitri tahun

20227

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana opini masyarakat

Marelan tentang vaksin booster terhadap kegiatan mudik lebaran idul fitri tahun

2022.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan peneliti dibidang lImu Komunikasi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diberikan kepada pengembang ilmu
sosial dan juga sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian studi strata-1
FISIP UMSU khususnya untuk program studi lImu Komunikasi.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban opini masyarakat

tentang vaksin booster terhadap kegiatan mudik lebaran Idul Fitri.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

Bab | Pendahuluan

Bab Il Uraian Teoritis

Bab 111 Metode Penelitian

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab V Penutup

Terdiri Latar belakang masalah,
pembatasan masalah, rumusan
masalah, serta tujuan dan manfaat
penelitian.

terdiri dari opini public,
masyarakat, kebijakan pemerintah,
covid-19 dan vaksin booster covid-
19.

Terdiri dari Jenis Penelitian,
Kerangka  Konsep, Defenisi
Konsep, Defenisi Operasional,
Populasi dan Sampel, Teknik
Pengumpulan Data dan Teknik
Analisis Data.

Bab ini terdiri dari hasil penelitian
dan pembahasan

Bab ini terdiri dari simpulan dan

saran.



BAB Il
URAIAN TEORITIS
2.1. Opini Publik
2.1.1. Pengertian Opini Publik

Opini  publik atau pendapat umum ialah gabungan pendapat
perseorangan mengenai suatu yang dapat mempengaruhi orang lain, serta
memungkinka seseorang dapat mempengaruhi pendapat- pendapat
tersebut. Ini berarti pendapat umum hanya bisa terbentuk kalau menjadi
bahan pembicaraan umum, atau jika banyak orang penting
mengemukakan pendapat mereka tentang suatu isi sehingga bisa
menimbulkan pro atau kontra di kalangan anggota masyarakat (Lubis,
2018).

Opini Publik dapat dipergunakan untuk menandakan setiap
pengumpulan pendapat yang dikemukakan individu-individu. Menurut
Santoso Sastropoetro (1990) istilah opini publik sering digunakan untuk
menunjukkan kepada pendapat-pendapat kolektif dari sejumlah besar
orang.  Publik lebih merupakan kelompok yang tidak merupakan
kesatuan. Interaksi terjadi secara tidak langsung melalui alat-alat
komunikasi. Publik dapat didefinisikan sebagai sejumlah orang yang
mempunyai minat, kepentingan, atau kegemaran yang sama (Ninditha

Chrissantheum Purba, 2018).



2.1.2. Proses Pembentukan Opini Publik

Nimmo (1978), opini publik merupakan proses yang menggabungkan
pikiran, perasaan, dan usul yang diungkapkan oleh warga negara 10 sevara
pribadi terhadap pilihan kebijakan yang dibuat oleh pejabat pemerintah yang
bertanggung jawab atas dicapainnya ketertiban sosial dalam situasi yang
mengandung konflik, pembantahan serta perselisihan pendapat tentang apa
yang akan dilakukan dan bagaimana melakukannya (Fitri Safriani, 2019)

Pembentukan opini publik pasti tidak bisa terlepas dari isu yang menjadi

masalahnya. Isu menurut definisi dari Coombs dalam bukunya Ongoing Crisis
Communication: Planning, Managing, and Responding (2007:23) merupakan
salah satu jenis dari masalah yang dapat mempengaruhi organisasi. Hal ini
disebabkan oleh dampak negatif yang diterima oleh organisasi. Isu-isu yang
berkembang di sekitar organisasi disebabkan oleh perubahan yang terjadi di
dalam eksternal dan internal organisasi. Perubahan eksternal misalnya terkait
dengan pemerintah (perubahan politik dan ekonomi). Sedangkan, aspek
internal misalnya perubahan kebijakan manajemen yang berpengaruh terhadap
karyawan. Perubahan-perubahan tersebut menimbulkan perbedaan persepsi

dan harapan antara organisasi dan stakeholders (Irwan Syari Tanjung, 2021).

2.1.3. Jenis-Jenis Opini Publik
Seseorang berprilaku dengan sikapnya sangat erat kaitannya. Artinya
perilaku seseorang yang banyak memiliki pengaruh dari kehidupan sehari- hari

(Handayani, 2020). Menurut Effendy, untuk memperoleh kejelasan mengenai



opini publik perlu dikemukakan tentang jenis-jenis opini lainnya yang

berkaitan dengan opini publik:

1.

Opini Individu

Opini individu merupakan pendapat seseorang secara perorangan
mengenai sesuatu yang terjadi dimasyarakat. Pendapat itu bisa setuju atau
tidak setuju.

Opini Pribadi

Merupakan pendapat asli seseorang mengenai suatu masalah sosial.
Pendapat seseorang belum tentu merupakan opininya pribadi, mungkin ia
ambil alih opini orang lain disebabkan ia menyetujuinya. Lalu dalam suatu
pergunjingan dikomunikasikannya kepada orang lain sebagai opininya
sendiri tetapi bukan opini pribadinya.

Opini Kelompok

Pendapat kelompok mengenai masalah sosial yang menyangkut
kepentingan banyak orang termasuk sekelompok orang tadi.

Opini Mayoritas

Pendapat orang-orang terbanyak dari mereka yang berkaitan dengan suatu
masalah yang pro atau kontra. Mungkin yang punya penilaian lain.
Biasanya berada disuatu forum terbuka dalam bentuk lembaga, misalnya

parlemen sehingga bisa dihitung berapa jumlah yang pro dan kontra.

Opini Minoritas



Kebalikan dari opini mayoritas. Opini minoritas adalah pendapat orang-
orang relatif dalam jumlahnya sedikit dibandingkan jumlah mereka terkait
dengan suatu masalah sosial.

6. Opini Massa
Merupakan tahap kelanjutan dari opini publik. Opini yang bersifat massa
ini beralih bentuk menjadi tindakan fisik.

7. Opini Umum
Pendapat umum merupakan pendapat yang sama dari semua orang dalam
suatu masyarakat mengenai masalah yang menyangkut kepentingan

umum.

2.1.4. Sifat-Sifat Opini Publik

Pada pembahasan sifat opini publik ini, peneliti akan menjabarkan
terkait dengan karakteristik, elemen, dan kekuatan opini publik. Menurut
Menurut Dan Nimmo (2006: 25, terj.) Opini memiliki tiga karakteristik
utama: isu, arah (percaya-tidak percaya, mendukung-menentang), dan
intensitas (kuat, sedang, lemah). Opini publik mengandung lima elemen
utama, yakni adanya isu, masyarakat yang memiliki keterkaitan dan
kepentingan, kompleksitas preferensi, ekspresi, serta sejumlah orang yang
membahasnya. Dalam konteks opini publik, yang dimaksud dengan isu
bukanlah sekedar kabar atau berita biasa, isu dalam opini publik harus

memiliki sesuatu yang penting di dalam masyarakat.
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Opini publik memiliki kekuatan besar yang menjadi bagian dari

penilaian sosial. Berikut beberapa kekuatan opini public.

a. Sosiologis
Dalam kehidupannya sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu
memelihara dan meningkatkan kehidupan yang harmonis di antara
sesamanya. Sebagai anggota masyarakat, manusia juga akan
meningkatkan kerja sama dengan manusia lain sebagai anggota
kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuannya meningkatkan
kesejahteraan hidupnya.

b. Psikologis
Opini publik muncul jika ada permasalahan atau persoalan yang
menyangkut kepentingan orang banyak atau kelompok tertentu.
Masalahnya itu sendiri. yang menghendaki pemecahan yang segera.
Karena jika masalah yang timbul itu tidak diselesaikan, akan
menyebabkan masalah-masalah yang lebih rumit dan kompleks.
Permasalahan yang menyebabkan adanya individu-individu yang
merasa kurang puas atau tidak senang terhadap masalah yang muncul
mengakibatkan timbulnya opini yang juga bermacam-macam. Dengan
demikian, secara psikologis opini publik sebenarnya sangat
dipengaruhi oleh pribadi-pribadi yang mempunyai kedudukan atau
tempat dalam  organisasi  profesi atau  lembaga-lembaga

kemasyarakatan.
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c. Politis

Dalam lingkup politik, opini publik dapat di bentuk oleh perilaku
tokoh- tokoh politik. Kemampuan berkomunikasi para tokoh politik
merupakan kunci pokok keberhasilan membentuk opini publik di
berbagai lapisan masyarakat.

Dari penjelasan mengenai dampak opini publik secara sosiologis,
psikologis, dan politis, kita bisa menyimpulkan bahwa opini publik
memiliki kekuatan untuk:

1. Dapat menjadi suatu hukuman sosial terhadap orang atau
sekelompok orang yang terkena hukuman tersebut.

2. Sebagai pendukung bagi kelangsungan berlakunya norm sopan
santun dan susila, baik antara yang muda dan yang lebih tua maupun
antara yang lebih muda dan sesamanya.

3. Dapat mempertahankan eksistensi suatu lembaga, bahkan bisa juga

menghancurkan suatu lembaga.

2.2. Masyarakat
Masyarakat adalah golongan masyarakat kecil terdiri dari beberapa
manusia, yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara golongan
dan pengaruh- mempengaruhi satu sama lain. Menurut Mayor Polak dalam
Abu Ahmadi (2003:96), menyebutkan bahwa masyarakat adalah wadah
segenap antar hubungan sosial terdiri atas banyak sekali kolektiva-

kolektiva serta kelompok dalam tiap-tiap kelompok terdiri atas kelompok-
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kelompok lebih baik atau sub kelompok. Sedangkan menurut Djojodiguno
tentang masyarakat adalah suatu kebulatan dari pada segala perkembangan

dalam hidup bersama antar manusia dengan manusia (Fitri Safriani, 2019).

2.2.1. Macam-Macam Masyarakat.
Macam- macam masyarakat dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
masyarakat primitif dan masyarakat modern. Berikut penjelasannya.
a. Masyarakat Primitif/ Sederhana
Ini adalah jenis masyarakat yang di dalamnya belum terjadi
perkembangan yang berarti dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam kehidupan mereka. Umumnya masyarakat ini masih terisolasi
dan sangat jarang berinteraksi dengan masyarakat lainnya di luar
komunitas mereka.
Adapun ciri-ciri masyarakat primitif/ sederhana adalah sebagai
berikut;
1) Masyarakatnya masih miskin ilmu dan harta.
2) Masih berpatokan kepada budaya nenek moyang.
3) Menolak budaya asing di dalam komunitasnya.
4) Pemimpinnya dipilih berdasarkan garis keturunan.
b. Masyarakat Modern
Ini adalah jenis masyarakat yang sudah mengenal ilmu

pengetahuan dan teknologi terbaru, serta menggunakannya sehari-hari.
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Umumnya masyarakatnya sangat terbuka dengan hal-hal baru dan
sering berinteraksi dengan masyarakat luar.
Adapun ciri-ciri masyarakat modern adalah sebagai berikut:
a. Masyarakatnya sangat terbuka dengan hal-hal baru.
b. Setiap individu di dalam masyarakat modern sangat menghargai
waktu.
c. Pemimpin dipilih berdasarkan kemampuannya.
d. Lebih mengandalkan logika dan tindakan rasional.
e. Masyarakatnya  terdiri  dari  berbagai  suku  dan

golongan.(manmaxroe.com).

2.3. Kebijakan Pemerintah
2.3.1. Pengertian Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah pada hakikatnya merupakan kebijakan yang
di tujukan untuk pabrik dalam pengertian seluas (negara, masyarakat
dalam berbagai status serta untuk kepentingan umum) baik itu
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung yang tercermin pada
berbagai dimensi kehidupan public.

Dovanan dan Jack Son (2004:55), mengutip pendapatnya Graycar,
mengemukakan bahwa kebijakan dapat dilihat sebagai konsep,
filosofis, sebagai suatu produk, sebagai suatu proses, dan sebagali
kerangka kerja.

Ada beberapa definisi kebijakan pemerintah menurut para ahli:
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Sadhana (2011:47), mengutip pendapat John  Dewer,
mengungkapkan bahwa ada dua cara untuk mengukur kebijakan
pemerintah, yaitu dengan melihat bagaimana rencana-rencana
tindakan harus dipilih dari alternatif-alternatif dan bagaimana
pengamatan atas akibat-akibat dapat dipergunakan sebagai uji
coba yang tepat.

Fredrich dalam Agustino (2017:166) kebijakan adalah serangkain
tindakan atau kegiatan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok,
atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu dimana terdapat
hambatan-hambatan  (kesulitan-kesulitan) dan kemungkinan-
kemungkinan (kesempatan- kesempatan) dimana kebijakan
tersebut diusulkan agar berguna dalam mengatasinya untuk
mencapai tujuan yang dimaksud.

Anderson dalam Agustino (2017:17) mendefinisikan kebijakan
pemerintah adalah serangkain kegiatan yang mempunyai tujuan
tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh seorang atau
sekelompok aktor yang berhubungan dengan permasalahan atau
sesuatu hal yang diperhatikan.

Batasan tentang kebijakan pemerintah diberikan oleh Thomas R.
Dye dalam Ayuningtyas (2014:8) yang mengatakan bahwa
“kebijakan pemerintah adalah apa pun yang dipilih oleh
pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan (whatever

governments choose to do or not to do)”.
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2.3.2. Poses Kebijakan Pemerintah

Nugroho (2016:110) memberikan landasan penting dalam proses

kebijakan pemerintah;bahwa dalam kebijakan pemerintah memiliki

urutan dalam prosesnya, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Kepercayaan akan kebaikan; bahwa setiap kebijakan
puemerintah adalah baik. Kebaikan dalam kebijakan pemerintah
tertuang dalam orientasi dan filosofi yang dibangun dalam
mewujudkan kepentingan publik/masyarakat.

Nilai-nilai dan norma-norma;kebijakan juga mempunyai nilai
dan norma yang terkandung di dalamnya. Setelah kebijakan
pemerintah iterima oleh masyarakat, maka yang perlu dikuatkan
adalah nilai-nilai dan norma-norma yang terkandung di dalam
kebijakan itu;apakah sudah sesuai dengan norma yang ada atau
tidak, apakah nilai yang terkandung dalam sebuah kebijakan
melanggar kode etik atau nilai substansi dari kebijakan itu
sendiri.

Institusional politik; lembaga pemerintahan merupakan lembaga
publik yang dibangun berdasarkan asas demokrasi.

Proses politik; kebijakan sebagai produk dari proses politik.
Kebijakan yang sudah masuk ke institusionalisasi politik akan
menghasilkan sebuah keputusan bersama.

Kinerja atau kegagalan kebijakan menghasilkan kepercayaan

baru tentang kebaikan memperkuat adanya kebijakan.
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2.3.3. Bentuk Kebijakan Pemerintah
Riant Nugroho (2011:77-82) membagi bentuk kebijakan menjadi
tiga bagian, yaitu undang-undang, paternilistik (bersikap seperti

bapak), dan perilaku pemimpin.

2.3.4. Tujuan Kebijakan Pemerintah
Riant Nugroho (2011:57-60) dalam bukunya yang berjudul
Kebijakan Publik di Negara-Negara Berkembang mengemukakan
empat tujuan dari kebijakan publik. Pertama, mendistribusikan sumber
daya secara nasional, yang mencakup redistribusi sumber daya secara
nasional. Kedua, untuk regulasi (mengatur), liberasi (pembebasan), dan
deregulasi (kegiatan atau proses menghapuskan pembatasan atau
peraturan). Ketiga, dinamika dan stabilitas. Kebijakan publik adalah
melakukan stabilitas teehadap situasi dan kondisi suatu negara.
Kondisi yang stabil adalah harapan dan kondisi yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Keempat, memperkuat pasar dan negara. Memperkuat
pasar adalah karena ekonomi negara tergantung dari pasar. Pasar yang
menaikturunkan harganya. Pasar pula yang memainkan peran

perekonomian secara global.

2.4. Covid-19.
Virus Corona adalah virus RNA dengan ukuran partkel 120-160 nm.
Virus ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah

kelelawar dan unta. Sebelum terjadinya wabah COVID-19, ada 6 jenis
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Virus Corona yang dapat menginfeksi manusia, yaitu alpha virus corona
229E ,alpha virus corona NL63, beta virus corona OC43, beta virus corona
HKU,Severe Acute Respiratory Illness. Virus Corona (SARS-CoV), dan
Middle East Respiratory Syndrome Virus Corona (MERS-CoV). 14 Virus
Corona yang menjadi etologi COVID-19 termasuk dalam genus beta virus
corona (kurniawati, 2021).

Peningkatan penyebaran Covid-19 terus terjadi, sehingga mengalami
ketidakpastian dalam laju perekonomian global. Diprediksi oleh Moody’s
Investor Service, pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2020 akan
mengalami perlambatan pada angka 4,8% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB). Nilai ini di bawah pertumbuhan tahun 2019 yang berada di
angka 5,02%. Perlambatan ekonomi ini diperkirakan akan berlanjut di
tahun 2021 meski dengan disertai sedikit penguatan yaitu tumbuh 4,9%
saja. Situasi krisis seperti ini, sector UMKM sangat perlu perhatian khusus
dari pemerintah karena UMKM adalah penyumbang terbesar terhadap
PDB dan dapat menjadi andalan dalam penyerapan tenaga Kkerja,
mensubtitusi produksi barang konsumsi atau setengah jadi. Sejak
kemunculannya di akhir tahun 2019, dampak virus Covid-19 telah mulai
dirasakan di dalam negeri (Ahmad Fadli, 2021).

Semenjak hadirnya wabah Covid-19 yang sangat mendadak di
Indonesia,maka dunia pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur yang
sekiranya dapat menolong kondisi sekolah dalam keadaan darurat. Sistem

pembelajaran di sekolah saat ini menggunakan media daring. Anak-anak
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sekolah dituntut belajar dirumah secara mandiri. Hal ini pastinya akan
memberi dampak pada dunia pendidikan dan perkembangan anak.
2.4.1. Vaksin Booster Covid-19

Vaksinasi merupakan upaya kesehatan masyarakat yang dianggap
paling efektif dan efisien dalam mencegah penularan penyakit yang
berbahaya. Sejarah telah mencatat besarnya peranan vaksinasi dalam
menyelamatkan masyarakat dari kesakitan, kecacatan, bahkan
kematian akibat penyakit yang dapat dicegah dengan vaksinasi
(PD3V). Dalam upaya penanggulangan pandemi Covid- 19, vaksinasi
Covid-19 bertujuan untuk meminimalisir penyebaran Covid-19,
menurunkan angka positif dan kematian akibat Covid-19, mencapai
kekebalan kelompok (herd imunity) dan melindungi masyarakat dari
Covid- 19 agar tetap produktif secara sosial dan ekonomi (Octafia,

2021).

2.5. Hipotesis
Hipotesis yang diberlakukan dalam penelitian dengan judul opini
masyarakat Marelan tentang vaksin booster terhadap kegiatan mudik
lebaran idul fitri tahun 2022 adalah:
Ho : Tidak ada pengaruh antara vaksin booster terhadap kegiatan mudik
lebaran idul fitri tahun 2022
H: : Ada pengaruh antara vaksin booster terhadap kegiatan mudik lebaran

idul fitri tahun 2022.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode- metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable
(Handayani, 2020).Variabel-variabel ini diukur sehingga data yang terdiri dari
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik
(Creswell, 2012: 5).

Menurut Azwar (2011: 5) Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif
dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variable
yang diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian
sampel besar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional dengan
tujuan untuk mendeteksi sejaun mana variasi-variasi pada suatu faktor
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan
pada koefisien korelasi. Dari jenis masalah yang ingin dikaji, penelitian ini
merupakan penelitian korelasi. Dimana penelitian korelasi, menurut Arikunto,
adalah penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada dan tidaknya

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Arikunto, 2006: 37).

19
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3.2. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang
hubungan atau kaitan antar konsep-konsep atau variabel-variabel yang
akn diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan
(Notoatmodjo, 2010: 100).
Adapun kerangka konsep yang akan dijelaskan dalam penelitian ini
yaitu Opini masyarakat tentang vaksin booster terhadap kegiatan

mudik lebaran idul fitri tahun 2022 (Handayani, 2020).

Bagan 3.1 Kerangka Konsep

Masyarakat Lebaran

3.3. Defenisi Konsep
Definisi konsep merupakan abstraksi atau ide yang diperoleh dari
hasil rangkuman dan pengorganisasian pengetahuan (pengamatan) atas
suatu fakta atau realitas yang dinyatakan dalam kata yang berlaku
umum dan bersifat khas (Mustafa, 2009: 3).

Vaksinasi adalah suatu cara sederhana, aman serta efektif dalam
melindungi orang dari suatu penyakit yang berbahaya. Dengan
vaksinasi dapat menciptakan sistem kekebalan tubuh terhadap infeksi
penyakit tertentu dan vaksinasi dapat memperkuat sistem kekebalan
tubuh. Vaksin mengandung virus atau bakteri yang telah dilemahkan

atau dimatikan guna untuk menciptakan sistem kekebalan tubuh. Akan
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tetapi vaksin tidak menyebabkan penyakit atapun beresiko terjadinya
komplikasi. Pemberian vaksin dapat berupa suntikan, oral,dan
disemprotkan ke hidung (WHO, 2020b). Dalam pencegahan COVID-
19 Indonesia mengembangkan vaksin yang ideal untuk pencegahan
infeksi SARSCoV-2 yaitu dengan menggunakan berbagai platform
seperti vaksin inaktivasi (inactivated virus vaccines), vaksin virus yang
dilemahkan (live attenuated), vaksin vector virus, vaksin asam nukleat,
virus-like vaccine, dan vaksin subunit protein (Hartina, 2021).

Vaksin  Booster adalah vaksinasi COVID-19 setelah seseorang
mendapat vaksinasi primer dosis Lengkap yang ditujukan untuk
mempertahankan tingkat kekebalan serta memperpanjang masa
perlindungan. Vaksinasi booster diselenggarakan oleh Pemerintah
dengan sasaran masyarakat usia 18 tahun ke atas dengan prioritas
kelompok Lansia dan penderita imunokompromais (Octafia, 2021).
Mudik dapat diartikan sebagai “pulang kampung” walau secara
harafiah sebenar- nya berasal dari kata “udik yaitu desa”, sehingga arti
mudik dapat diterjemahkan sebagai “pulang kampung” yang selalu
dilakukan masyarakat Indonesia menjelang perayaan ldul Fitri tiba
(Soebyakto, 2011).Umumnya mudik lebaran dilakukan oleh segenap
umat beragama Islam yang berada diperantauan atau bertempat tinggal
jauh dari kampung halaman mereka.

Opini masyarakat adalah dengan penggunaan media massa. Media

massa sering menjadi sumber informasi dan sebagai saluran
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komunikasi bagi para politisi (Anshori, 2019). Media juga berperan
dalam menyampaikan pemberitaan-pemberitaan politik (political talks)
yang dapat membentuk opini publik mengenai masalah politik dan

atau aktor politik. (Hamad, 2004:9).

3.4. Defenisi Operasional
Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional.

Variabel (X) : Opini Masyrakat
Variabel () : Vaksin Booster Terhadap Kegiatan Mudik Lebaran Idul
Fitri Tahun 2022)

3.5. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 57). Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah Masyarakat kecamatan rengas pulau medan
marelan yang berjumlah 14.590 kepala keluarga (Handayani, 2020).
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan
informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan
diteliti, melainkan hanya dengan menggunakan sampel yang
mewakilinya (Ridwan, 2008:56). Pada penentuan sampel, peneliti

memakai metode pengambilan sampel secara probability sampling,
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kemudian teknik penarikan sampelnya berupa sampel berstrata
proporsional. Adapun besaran sampel dengan menggunakan rumus
slovin tentang penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan

syarat kesalahan 10% (Sugiyono, 2013; 69).

N
= nN-————-

1 + Ne?
Keterangan :
n : Banyaknya sampel
N : Jumlah Pemilih
e : Taraf Kesalahan 10%

14.590

"= 1514590012

B 14.590
"1+ 14.590.0,01

n

14590
"= 114590

14590
"= 15590

n = 93.730 dibulatkan menjadi 93 orang
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3.6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
digunakan beberapa cara yaitu:
A. Kuisioner
Kuisioner adalah merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan
yang disebarkan kepada responden untuk mendapatkan informasi
secara objektif (Mustika, 2019).
B. Dokumentasi
Dokumentasi adalah informasi yang diperolen dari
pengambilan data melalui dokumen-dokumen, baik dokumen yang
telah tersedia dilapangan maupun dokumen yang dibuat oleh
peneliti baik berupa gambar, salinan berkas, rekaman gambar
bergerak dan lain sebagainya yang terkait dengan penelitian di
Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang (Mustika,
2019).

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif
karena ada perhitungan menggunakan angka-angka dalam penelitian

serta menggunakan skala likert. Menurut Muri (2014:222), Dalam
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melakukan analisis data kuantitatif, menggunakan skala likert yang
dikemukakan oleh ilmuwan bernama Rensis Likert. Skala likert
merupakan suatu series (butir soal). Responden hanya memberikan
persetujuan atau tidak persetujuan terhadap butir soal tersebut (Arfah,
2021). Adapun pilihan jawaban dari Skala Likert yang digunakan
peneliti adalah sebagai berikut :
1. Sangat setuju dengan nilai 5
2. Setuju dengan nilai 4
3. Kurang setuju dengan nilai 3
4. Tidak setuju dengan nilai 2
5. Sangat tidak setuju dengan nilai 1
A. Uji Kolerasi Produk Moment

Sugiyono (2014:183) korelasi produk moment untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel (Y). Dengan
menggunakan rumus Pearson Product Moment Korelation yang
kemudian kata yang diperoleh dilokasi penelitian dengan cara
mengumpulkan, mengklarifikasi dan menginterprestasikan data yang
berhubungan dengan masalah yang dihadapi, dimana data dan fakta

digambarkan dan dijelaskan sebagaimana adanya:
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_ nyxy—QxQ&y
Vin ¥ ¥ = E03Hn Ty’ - E»%)

Xy

Keterangan:

1) r, = Koefesiensi korelasi antara x dan y adalah bilangan yang

menunjukkan besar kecilnya hubungan variabel x dan 'y
2) x = Variabel bebas (Opini Masyarakat)
3) y = Variabel terikat (Vaksin Booster Terhadap Kegiatan Mudik
Lebaran)
4) n=Jumlah responden

Interpretasi Koefesien Product Moment Menurut Gulford

Interval Koefisien Tingkat
Hubungan
0,00-0,199 Sangat Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-0,1,000 Sangat Kuat

B. Uji Signifikan
Menguji tingkat signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat

adalah menggunakan rumus uji determinasi (Sugiyono, 2014:184)
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Keterangan :
t = Nilai t hitung
r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

C.Uji Determinasi

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam rangka menerangkan
variasi variable dependen Ghozali (2016:95).Dengan menggunakan rumus

determinasi,yaitu:
D = (1 )*x100%

Keterangan:
D = Determinas

x,, = Koefisien korelasi

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian opini masyarakat tentang vaksin booster terhadap kegiatan mudik
lebaran Idul Fitri tahun 2022 dilaksanakan mulai pada bulan April 2022
sampai dengan Februari 2023.
Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Rengas Pulau Kecamatan Medan

Marelan Kota Medan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Identitas Responden

Hasil penelitian terkait Opini masyarakat marelan tentang vaksin booster terhadap
kegiatan mudik lebaran idul fitri tahun 2022 terhadap 93 orang responden yang
merupakan Ibu Rumah Tangga, untuk kategori usia responden dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4.1.
Usia Responden

Usia Responden Responden  Persentase

<20 Tahun 2 2.15%
20-24 22 23.66%
25-29 13 13.98%
30-34 7 7.53%
35-39 14 15.05%
40-44 14 15.05%
45-49 3 3.23%
> 50 Tahun 18 19.35%
TOTAL 93 100.00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.1, ditemukan bahwa usia
responden dalam penelitian ini terdiri dari usia di bawah 20 tahun berjumlah
2.15%, usia 20-29 tahun berjumlah 37.68%, usia 30-39 tahun berjumlah 22.58%,

usia 40-40 tahun berjumlah 18.28% sedangkan diatas 50 tahun berjumlah 19.35

28
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Tabel 4.2.
Pendidikan Terakhir

Latar Belakang

Pendidikan Responden Persentase
SD 3 3.23%
SMP 14 15.05%
SMA/SMK 60 64.52%
DIPLOMA 5 5.38%
S1 11 11.83%
TOTAL 93 100.00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Menurut tabel 4.2, sebanyak 3.23% responden memiliki latar belakang pendidikan
tamatan SD, responden merupakan tamatan dari SMP berjumlah 15.05%.
responden merupakan tamatan dari SMA/SMK berjumlah 64.52%. Responden
merupakan tamatan dari DIPLOMA berjumlah 5.38%. Sedangkan sisanya

responden merupakan tamatan S1 berjumlah 11.83%.

Tabel 4.3.
Apakah Menurut Bapak/Ibu Vaksin Booster Ini Sangat Penting Bagi
Masyarakat Yang Hendak Mudik Saat Lebaran Idul Fitri Tahun 20227

Uraian Responden Persentase
Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
Tidak Setuju 2 2.15%
Kurang Setuju 25 26.88%
Setuju 52 55.91%
Sangat Setuju 14 15.05%
TOTAL 93 100.00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.3, tentang Apakah menurut
bapak/ibu vaksin booster ini sangat penting bagi masyarakat yang hendak mudik

saat lebaran idul fitri tahun 2022? ditemukan bahwa sekitar 2,15% responden
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menyatakan tidak setuju, sedangkan 26,88% responden menyatakan kurang
setuju, sementara itu sisanya 70,96% responden menyatakan setuju. Hal ini

menunjukkan bahwa vaksin booster diwajibkan untuk masyarakat.

Tabel 4.4.
Apakah Bapak/Ibu Setuju Jika Vaksin Booster Di Wajibkan Di Indonesia?
Uraian Responden Persentase
Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
Tidak Setuju 0 0.00%
Kurang Setuju 14 15.05%
Setuju 49 52.69%
Sangat Setuju 30 32.26%
TOTAL 93 100.00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.4, tentang Apakah bapak/ibu
setuju jika vaksin booster di wajibkan di Indonesia? ditemukan bahwa sekitar
0.00% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan 15.05% responden
menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya 84.95% responden menyatakan

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster diwajibkan untuk masyarakat.

Tabel 4.5.
Apa Yang Bapak/Ibu Setuju Bahwa Vaksin Booster Dapat Menurunkan
Tingkat Pandemic Covid-19 Menjadi Endemi?

Uraian Responden Persentase
Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
Tidak Setuju 1 1.08%
Kurang Setuju 8 8.60%
Setuju 46 49.46%
Sangat Setuju 38 40.86%
TOTAL 93 100.00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022
Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.5, tentang Apa yang bapak/ibu

setuju bahwa vaksin booster dapat menurunkan tingkat pandemic covid-19
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menjadi endemi? ditemukan bahwa sekitar 1.08% responden menyatakan tidak
setuju, sedangkan 8.60% responden menyatakan kurang setuju, sementara itu
sisanya 89.94% responden menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa

vaksin booster diwajibkan untuk masyarakat.

Tabel 4.6.
Dalam Kondisi Saat Ini Apakah Bapak/lbu Setuju Bahwasan Nya Vaksin
Booster Dapat Meningkatkan Heart Imunity?

Uraian Responden Persentase
Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
Tidak Setuju 0 0.00%
Kurang Setuju 11 11.83%
Setuju 46 49.46%
Sangat Setuju 36 38.71%
TOTAL 93 100.00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.6, tentang Dalam kondisi saat ini
apakah bapak/ibu setuju bahwasan nya vaksin booster dapat meningkatkan heart
imunity? ditemukan bahwa sekitar 0.00% responden menyatakan tidak setuju,
sedangkan 11.83% responden menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya
88.18% responden menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster

diwajibkan untuk masyarakat.
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Tabel 4.7.
Apakah Bapak/Ibu Setuju Jika Vaksin Booster Di Tiadakan Sebgaai Syarat
Untuk Mudik Lebaran?

Uraian Responden Persentase
Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
Tidak Setuju 3 3,23%
Kurang Setuju 30 32.26%
Setuju 37 39.78%
Sangat Setuju 23 24.73%
TOTAL 93 100.00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.7, tentang Apakah bapak/ibu
setuju jika vaksin booster di tiadakan sebgaai syarat untuk mudik lebaran?
ditemukan bahwa sekitar 3.23% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan
11.83% responden menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya 64.51%
responden menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster

diwajibkan untuk masyarakat.

Tabel 4.8.
Apakah Bapak/lbu Setuju Jika Vaksin Booster Di Perbolehkan Untuk Anak
Di Bawah Umur?

Uraian Responden Persentase
Sangat Tidak Setuju 3 3.23%
Tidak Setuju 27 29.03%
Kurang Setuju 46 49.46%
Setuju 13 13.98%
Sangat Setuju 4 4.30%
TOTAL 93 100.00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.8, tentang Apakah bapak/ibu
setuju jika vaksin booster di perbolehkan untuk anak di bawah umur? ditemukan

bahwa sekitar 29.03% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan 49.46%
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responden menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya 18.28% responden

menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster diwajibkan untuk

masyarakat.

Tabel 4.9.

Dalam Kondisi Saat Ini Apakah Bapak/lbu Setuju Bahwasaannya Vaksin

Booster Ini Tidak Di Wajibkan Untuk Anak Usia Dini?

Uraian Responden Persentase
Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
Tidak Setuju 9 9.68%
Kurang Setuju 16 17.20%
Setuju 49 52.69%
Sangat Setuju 19 20.43%
TOTAL 93 100.00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.9, tentang Dalam kondisi saat ini

apakah bapak/ibu setuju bahwasaannya vaksin booster ini tidak di wajibkan untuk

anak usia dini? ditemukan bahwa sekitar 9.68% responden menyatakan tidak

setuju, sedangkan 17.20% responden menyatakan kurang setuju, sementara itu

sisanya 73.12% responden menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin

booster diwajibkan untuk masyarakat.

Tabel 4.10.

Apakah Bapak/Ibu Setuju Jika Anak Usia Dini Tidak Di Perbolehkan

Sekolah Karena Tidak Mengikuti Vaksin Booster Yang Di Perintahkan Oleh

Pihak Sekolah Tersebut?

Uraian Responden Persentase
Sangat Tidak Setuju 21 22.58%
Tidak Setuju 33 35.48%
Kurang Setuju 35 37.63%
Setuju 3 3.23%

Sangat Setuju 1 1.08%
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TOTAL 93 100.00%
Sumber: Hasil Penelitian 2022

Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.10, tentang Apakah bapak/ibu
setuju jika anak usia dini tidak di perbolehkan sekolah karena tidak mengikuti
vaksin booster yang di perintahkan oleh pihak sekolah tersebut? ditemukan bahwa
sekitar 35.48% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan 37.63% responden
menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya 4.31% responden menyatakan

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster diwajibkan untuk masyarakat.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Bagian ini membahas opini masyarakat marelan tentang vaksin booster
terhadap kegiatan mudik lebaran idul fitri tahun 2022, ada beberapa indicator
yang dimasukkan dalam kuesioner yaitu sikap,perilaku dan persepsi. Dalam hal
ini yang akan disimpulkan adalah opini masyarakat marelan turut ikut
melaksanakan vaksin booster tersebut.

Hasil pembahasan pada tabel 4.1, ditemukan bahwa usia responden dalam
penelitian ini terdiri dari usia di bawah 20 tahun berjumlah 2.15%, usia 20-29
tahun berjumlah 37.68%,usia 30-39 tahun berjumlah 22.58%,usia 40-40 tahun
berjumlah 18.28% sedangkan diatas 50 tahun berjumlah 19.35%.

Hasil pembahsan pada tabel 4.2, sebanyak 3.23% responden memiliki latar
belakang pendidikan tamatan SD, responden merupakan tamatan dari SMP
berjumlah 15.05%. responden merupakan tamatan dari SMA/SMK berjumlah
64.52%. responden merupakan tamatan dari DIPLOMA berjumlah 5.38%.

Sedangkan sisanya responden merupakan tamatan S1 berjumlah 11.83%.



35

Hasil pembahasan pada tabel 4.3. sebagaimana 70.96% responden
menyatakan setuju bahwasannya vaksin booster ini sangat penting bagi
masyarakat yang hendak mudik lebaran idul fitri tahun 2022? sedangkan 26.88%
responden menyatakan kurang setuju,sementara sisanya 2.15% responden
menyatakan tidak setuju.

Hasil penelitian tahun 2022 sebagaimana tabel 4.4, tentang Apakah
bapak/ibu setuju jika vaksin booster di wajibkan di Indonesia? ditemukan bahwa
sekitar 0.00% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan 15.05% responden
menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya 84.95% responden menyatakan
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster diwajibkan untuk masyarakat.

Hasil pembahasan pada tabel 4.5. sebagaimana 89.94% responden
menyatakan setuju bahwasannya vaksin booster dapat menurunkan tingkat
pandemic covid-19 menjadi endemi? ditemukan bahwa 1.08% responden
menyatakan tidak setuju,sedangkan 8.60% responden menyatakan kurang setuju.

Hasil pembahasan pada tabel 4.6, tentang Dalam kondisi saat ini apakah
bapak/ibu setuju bahwasan nya vaksin booster dapat meningkatkan heart imunity?
ditemukan bahwa sekitar 0.00% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan
11.83% responden menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya 88.18%
responden menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster
diwajibkan untuk masyarakat.

Hasil pembahasan pada tabel 4.7, tentang Apakah bapak/ibu setuju jika
vaksin booster di tiadakan sebgaai syarat untuk mudik lebaran? ditemukan bahwa

sekitar 3.23% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan 11.83% responden
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menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya 64.51% responden menyatakan
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster diwajibkan untuk masyarakat.

Hasil pembahasan pada tabel 4.8, tentang Apakah bapak/ibu setuju jika
vaksin booster di perbolehkan untuk anak di bawah umur? ditemukan bahwa
sekitar 29.03% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan 49.46% responden
menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya 18.28% responden menyatakan
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster diwajibkan untuk masyarakat.

Hasil pembahasan pada tabel 4.9, tentang Dalam kondisi saat ini apakah
bapak/ibu setuju bahwasaannya vaksin booster ini tidak di wajibkan untuk anak
usia dini? ditemukan bahwa sekitar 9.68% responden menyatakan tidak setuju,
sedangkan 17.20% responden menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya
73.12% responden menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster
diwajibkan untuk masyarakat.

Hasil pembahasan pada tabel 4.10, tentang Apakah bapak/ibu setuju jika
anak usia dini tidak di perbolehkan sekolah karena tidak mengikuti vaksin booster
yang di perintahkan oleh pihak sekolah tersebut? ditemukan bahwa sekitar
35.48% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan 37.63% responden
menyatakan kurang setuju, sementara itu sisanya 4.31% responden menyatakan
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin booster diwajibkan untuk masyarakat.

Dalam proses penelitian yang sudah dilakukan, peneliti sadar bahwa apa
yang ditulis masih sangat membutuhkan saran dan masukkan dari pihak lain agar
tulisan ini lebih baik. Keterbatasan yang dialami penelitian ini ialah pada saat

dilapangan tempat penelitian dilakukan, dimana penelitian ini dilakukan pada saat
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terjadinya wabah atau pandemi covid-19 terjadi, sehingga penelitian lebih sulit
dari biasanya karena kebanyakan masyarakat takut untuk bertemu dengan orang
yang tidak dikenal yang bukan merupakan dari lingkungan tempat tinggal mereka.
Menurut asumsi peneliti, bahwa semakin banyak usia tidak menjamin akan
semakin baik pula tingkat pengetahuan seseorang. Karena hasil penelitian yang
didapat bahwa tingkat pengetahuan responden berdasarkan umur 20-39 tahun
mayoritas berpengetahuan cukup, hal ini menunjukkan bahwa responden dengan
umur 20-39 tahun sudah cukup tau tentang pentingnya pemberian imunisasi.
Selain itu asumsi peneliti dari pengetahuan ibu tentang imunisasi booster
berdasarkan sumber informasi yang didapat dari petugas kesehatan sudah cukup,
namun disebabkan oleh kurangnya kesadaran ibu untuk mencari tahu akan
pentingnya anak diberikan imunisasi booster untuk menghindari penyakit. tidak
hanya melalui Petugas Kesehatan, ibu bisa saja mendapatkan informasi tentang
imunisasi booster dari berbagai media cetak ataupun media elektronik karena
canggihnya perkembangan zaman membawa dampak yang sangat besar terhadap
pengetahuan ibu dimana ibu sudah lebih cenderung menggunakan gadget sebagai

alat untuk mencari sumber informasi.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Opini masyarakat marelan tentang vaksin booster terhadap kegiatan mudik
lebaran idul fitri tahun 2022 dilakukan di Lingkungan VIII Kecamatan Medan
Marelan. Dalam opini masyarakat tersebut meliputi sikap yaitu menerima atau
tidaknya melakukan kegiatan vaksin booster dalam syarat untuk mudik lebaran
idul fitri tahun 2022. Untuk menjaga dan menghindari penyebaran COVID-19.

Berdasarkan hasil penelitian beberapa responden berpendapat bahwa
vaksin booster harus dilakukan untuk menahan luasnya penyebaran COVID-
19.dan ada juga beberapa responden tidak mengikuti proses vaksinisasi
dikarenakan beberapa hal yaitu memiliki penyakit yang di sarankan oleh dokter
untuk tidak mengikuti vaksinasi dan ada juga responden berpendapat bahwasan
nya anak di bawah umur tidak perlu mengikuti vaksinisasi dengan alas an yang

berbeda-beda.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang diperoleh pada opini masyarakat tentang
opini masyarakat marelan tentang vaksin booster terhadap kegiatan lebaran mudik
idul fitri tahun 2022 di Kecamatan Medan Marelan telah dikemukan saran-saran

diantaranya:
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1. Masyarakat yang tidak setuju adanya vaksin booster seharusnya masyarakat
lebih menjaga imun pada tubuh dengan melakukan berbagai hal positip
diantara lain seperti berolahraga dan makan makanan yang higenis.

2. Bagi masyarakat yang setuju adanya vaksin booster tetap harus mematuhi
protocol kesehatan yang berlaku di Indonesia seperti memakai masker,
mencuci tangan dengan bersih,memakai hand sainitezer dan menjaga jarak 1

meter.
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